BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Tentang Persepsi
2.1.1 Pengertian Persepsi

Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis yang penting bagi manusia
dalam merespon kehadiran berbagai aspek dan gejala di sekitarnya. Persepsi
mengandung pengertian yang sangat luas, menyangkut intern dan ekstern.
Berbagai ahli telah memberikan definisi yang beragam tentang persepsi, walaupun
pada prinsipnya mengandung makna yang sama. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, persepsi adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu. Proses
seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya.

Persepsi adalah kemampuan otak dalam menerjemahkan stimulus atau proses
untuk menerjemahkan stimulus yang masuk ke dalam alat indera manusia.
Persepsi manusia terdapat perbedaan sudut pandang dalam penginderaan.! Ada
yang mempersepsikan sesuatu itu baik atau persepsi yang positif maupun persepsi
negatif yang akan mempengaruhi tindakan manusia yang tampak atau nyata.
Bimo Walgito mengungkapkan bahwa persepsi merupakan suatu proses
pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus yang diterima oleh
organisme atau individu sehingga menjadi sesuatu yang berarti, dan merupakan
aktivitas yang integrated dalam diri individu. Respon sebagai akibat dari persepsi

dapat diambil oleh individu dengan berbagai macam bentuk.?

! Sugihartono, dkk, 2007. Psikologi Pendidikan. Yogyakarta: UNY Pers. Hal. 8.
2 Bimo Walgito. 2010. Pengantar Psikologi Umum. Yogyakarta: Andi Offset. Hal. 70.



Stimulus mana yang akan mendapatkan respon dari individu tergantung pada
perhatian individu yang bersangkutan. Berdasarkan hal tersebut, perasaan,
kemampuan berfikir, pengalaman-pengalaman yang dimiliki individu tidak sama,
maka dalam mempersepsi sesuatu stimulus, hasil persepsi mungkin akan berbeda
antar individu satu dengan individu lain. Setiap orang mempunyai kecenderungan
dalam melihat benda yang sama dengan cara yang berbeda-beda. Perbedaan
tersebut bisa dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya adalah pengetahuan,
pengalaman dan sudut pandangnya. Persepsi juga bertautan dengan cara pandang
seseorang terhadap suatu objek tertentu dengan cara yang berbeda-beda dengan
menggunakan alat indera yang dimiliki, kemudian berusaha untuk
menafsirkannya.

Persepsi baik positif maupun negatif ibarat file yang sudah tersimpan rapi di
dalam alam pikiran bawah sadar kita. File itu akan segera muncul ketika ada
stimulus yang memicunya, ada kejadian yang membukanya. Persepsi merupakan
hasil kerja otak dalam memahami atau menilai suatu hal yang terjadi di
sekitarnya. Persepsi juga dapat berupa pengamatan tentang objek, peristiwa atau
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan
menafsirkan pesan. Sedangkan, Menurutnya ada tiga aspek di dalam persepsi
yang dianggap relevan dengan kognisi manusia, Yyaitu pencatatan indera,
pengenalan pola, dan perhatian. Penjelasan di atas menjelaskan bahwa suatu
kesamaan pendapat bahwa persepsi merupakan suatu proses yang dimulai dari

penglihatan hingga terbentuk tanggapan yang terjadi dalam diri individu sehingga



individu sadar akan segala sesuatu dalam lingkungannya melalui indera-indera

yang dimilikinya.

2.1.2 Syarat dan Faktor yang Memengaruhi Terjadinya Persepsi

Syara terjadinya persepsi adalah sebagai berikut: a. Adanya objek yang
dipersepsi b. Adanya perhatian yang merupakan langkah pertama sebagai suatu
persiapan dalam mengadakan persepsi. ¢c. Adanya alat indera/reseptor yaitu alat
untuk menerima stimulus d. Saraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan
stimulus ke otak, yang kemudian sebagai alat untuk mengadakan respon.

Faktor yang Mempengaruhi Persepsi faktor-faktor yang mempengaruhi
persepsi seseorang adalah sebagai berikut : a. Faktor internal: perasaan, sikap dan
kepribadian individu, prasangka, keinginan atau harapan, perhatian (fokus), proses
belajar, keadaan fisik, gangguan kejiwaan, nilai dan kebutuhan juga minat, dan
motivasi. b. Faktor eksternal: latar belakang keluarga, informasi yang diperoleh,
pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran, keberlawanan,
pengulangan gerak, hal-hal baru dan familiar atau ketidak asingan suatu objek. 3

Faktor-faktor yang berperan dalam persepsi dapat dikemukakan beberapa
faktor, yaitu: a. Objek yang dipersepsi Objek menimbulkan stimulus yang
mengenai alat indera atau reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu yang
mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari dalam diri individu yang bersangkutan
yang langsung mengenai syaraf penerima yang bekerja sebagai reseptor. b. Alat

indera, syaraf dan susunan syaraf Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk

3 Miftah Toha. 2003. PerilakuOrganisasiKonsepDasar Dan Aplikasi. . Rajawali: Jakarta. Hal.154.



menerima stimulus, di samping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat
untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu
otak sebagai pusat kesadaran. Sebagai alat untuk mengadakan respon diperlukan
motoris yang dapat membentuk persepsi seseorang. ¢. Perhatian Untuk menyadari
atau dalam mengadakan persepsi diperlukan adanya perhatian, yaitu merupakan
langkah utama sebagai suatu persiapan dalam rangka mengadakan persepsi.
Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu
yang ditujukan kepada sesuatu sekumpulan objek.

Faktor-faktor tersebut menjadikan persepsi individu berbeda satu sama lain
dan akan berpengaruh pada individu dalam mempersepsi suatu objek, stimulus,
meskipun objek tersebut benar-benar sama. Persepsi seseorang atau kelompok
dapat jauh berbeda dengan persepsi orang atau kelompok lain sekalipun situasinya
sama. Perbedaan persepsi dapat ditelusuri pada adanya perbedaan-perbedaan
individu, perbedaan-perbedaan dalam kepribadian, perbedaan dalam sikap atau
perbedaan dalam motivasi. Pada dasarnya proses terbentuknya persepsi ini terjadi
dalam diri seseorang, namun persepsi juga dipengaruhi oleh pengalaman, proses
belajar, dan pengetahuannya.

Proses Persepsi merupakan proses terbentuknya persepsi didasari pada
beberapa tahapan, yaitu: a. Stimulus atau Rangsangan Terjadinya persepsi diawali
ketika seseorang dihadapkan pada suatu stimulus/rangsangan yang hadir dari
lingkungannya. b. Registrasi Dalam proses registrasi, suatu gejala yang nampak
adalah mekanisme fisik yang berupa penginderaan dan syarat seseorang

berpengaruh melalui alat indera yang dimilikinya. Seseorang dapat mendengarkan



atau melihat informasi yang terkirim kepadanya, kemudian mendaftar semua
informasi yang terkirim kepadanya tersebut. Interpretasi Interpretasi merupakan
suatu aspek kognitif dari persepsi yang sangat penting yaitu proses memberikan
arti kepada stimulus yang diterimanya. Proses interpretasi tersebut bergantung
pada cara pendalaman, motivasi, dan kepribadian seseorang.

Persepsi memiliki indikator-indikator sebagai berikut:*

1. Penyerapan terhadap rangsang atau objek dari luar individu. Rangsang
atau objek tersebut diserap atau diterima oleh panca indera, baik penglihatan,
pendengaran, peraba, pencium, dan pencecap secara sendiri-sendiri maupun
bersama-sama. Dari hasil penyerapan atau penerimaan oleh alat-alat indera
tersebut akan mendapatkan gambaran, tanggapan, atau kesan di dalam otak.
Gambaran tersebut dapat tunggal maupun jamak, tergantung objek persepsi yang
diamati. Didalam otak terkumpul gambaran-gambaran atau kesan-kesan, baik
yang lama maupun yang baru saja terbentuk. Jelas tidaknya gambaran tersebut
tergantung dari jelas tidaknya rangsang, normalitas alat indera dan waktu, baru
saja atau sudah lama.

2. Pengertian atau pemahaman Setelah terjadi gambaran-gambaran atau
kesan-kesan didalam otak, maka gambaran tersebut diorganisir, digolong-
golongkan (diklasifikasikan), dibandingkan dan diinterprestasi sehingga terbentuk
pengertian atau pemahaman. Proses terjadinya pengertian atau pemahaman

tersebut sangat unik dan cepat. Pengertian yang terbentuk tergantung juga pada

4 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta : CV Andi Offset, 2010), hal. 99.



gambaran-gambaran lama yang telah dimiliki individu sebelumnya (disebut
apersepsi).

3. Penilaian atau evaluasi Setelah terbentuk pengertian atau pemahaman,
terjadilah penilaian dari individu. Individu membandingkan pengertian atau
pemahaman yang baru diperoleh tersebut dengan kriteria atau norma yang
dimiliki individu secara subjektif. Penilaian individu berbedabeda meskipun

objeknya sama. Oleh karena itu persepsi bersifat individual.

2.2 Mahasiswa

Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba ilmu
ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah satu bentuk
perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut
dan universitas . Dalam Kamus Bahasa Indonesia (KBI), mahasiswa didefinisikan
sebagai orang yang belajar di Perguruan Tinggi. Mahasiswa dapat didefinisikan
sebagai individu yang sedang menuntut ilmu ditingkat perguruan tinggi, baik
negeri maupun swasta atau lembaga lain yang setingkat dengan perguruan tinggi.
Mahasiswa dinilai memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam
berpikir dan kerencanaan dalam bertindak. Berpikir kritis dan bertindak dengan
cepat dan tepat merupakan sifat yang cenderung melekat pada diri setiap
mahasiswa, yang merupakan prinsip yang saling melengkapi. Seorang mahasiswa
dikategorikan pada tahap perkembangan yang usianya 18 sampai 25 tahun. Tahap
ini dapat digolongkan pada masa remaja akhir sampai masa dewasa awal dan

dilihat dari segi perkembangan, tugas perkembangan pada usia mahasiswa ini



ialah pemantapan pendirian hidup.® Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa mahasiswa ialah seorang peserta didik berusia 18 sampai 25 tahun yang
terdaftar dan menjalani pendidikannnya di perguruan tinggi baik dari akademik,
politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas. Sedangkan dalam penelitian
ini, subyek yang digunakan ialah dua mahasiswa yang berusia 23 tahun dan masih
tercatat sebagai mahasiswa aktif.

Dikatakan sebagai pelajar tingkat tinggi karena memiliki peran sebagai
penjaga nilai-nilai masyarakat yang kebenarannya mutlak, yakni menjunjung
tinggi kejujuran, keadilan, gotong royong, integritas, empati dan sifat yang
dibutuhkan dalam kehidupan dalam masyarakat lainnya. Selain itu juga, dituntut
pula untuk mampu berpikir secara ilmiah tentang nilai-nilai yang mereka jaga.
Bukan hanya itu saja, Anda juga sebagai pembawa, penyampai, dan penyebar
nilai-nilai serta ilmu-ilmu yang telahmereka pelajari.

Mahasiswa juga bertindak sebagai agent of change karena menjadi penggerak
yang mengajak seluruh masyarakat untuk dapat bergerak dalam melakukan
perubahan ke arah yang lebih baik lagi, dengan pertimbangan berbagai ilmu,
gagasan, serta pengetahuan yang mereka miliki. Bukan waktunnya lagi sebagai
mahasiswa hanya diam dan juga tidak peduli dengan permasalahan banggsa dan
juga negarannya, karena dipundak merekalah (mahasiswa) titik kebangkitan suatu
negara atau bangsa diletakan.

Mahasiswa memiliki tingkat pendidikan yang paling tinggi, sehingga

diwajibkan untuk mereka memiliki moral yang baik pula. Tingkat intelektual

® Siswoyo. DKK. (2007). llmu Pendidikan. Yogyakarta: UNY Press. Hal. 121.



seorang mahasiswa akan disejajarkan dengan tingkat moralitasnya dalam
kehidupannya. Hal ini yang menyebabkan mengapa mahasiswa dijadikan
kekuatan dari moral bangsa yang diharapkan mampu menjadi contoh dan juga
penggerak perbaikan moral pada masyarakat.®

Karakteristik perkembangan mahasiswa seperti halnya transisi dari sekolah
dasar menuju sekolah menengah pertama yang melibatkan perubahan dan
kemungkinan stres, begitu pula masa transisi dari sekolah menengah atas menuju
universitas. Terdapat perubahan yang sama dalam dua transisi itu. Transisi ini
melibatkan gerakan menuju satu struktur sekolah yang lebih besar dan tidak
bersifat pribadi, seperti interaksi dengan kelompok sebaya dari daerah yang lebih
beragam dan peningkatan perhatian pada prestasi dan penilaiannya Perguruan
tinggi dapat menjadi masa penemuan intelektual dan pertumbuhan kepribadian.
Mahasiswa berubah saat merespon terhadap kurikulum yang menawarkan
wawasan dan cara berpikir baru seperti; terhadap mahasiswa lain yang berbeda
dalam soal pandangan dan nilai-nilai, terhadap kultur mahasiswa yang berbeda
dengan kultur pada umumnya dan terhadap anggota fakultas yang memberikan
model baru.

Pilihan perguruan tinggi dapat mewakili pengejaran terhadap hasrat yang
menggebu atau awal dari karir masa depan Ciri-ciri perkembangan remaja lanjut
atau remaja akhir (usia 18 sampai 21 tahun) dapat dilihat dalam tugas-tugas
perkembangan yaitu a) Menerima keadaan fisiknya; perubahan fisiologis dan

organis yang sedemikian hebat pada tahun-tahun sebelumnya, pada masa remaja

6 https://www.gurupendidikan.co.id/pengertian-mahasiswa/ diakses pada tanggal 18 september
2021.
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akhir sudah lebih tenang. Struktur dan penampilan fisik sudah menetap dan harus
diterima sebagaimana adanya. Kekecewaan karena kondisi fisik tertentu tidak lagi
mengganggu dan sedikit demi sedikit mulai menerima keadaannya. b)
Memperoleh kebebasan emosional; masa remaja akhir sedang pada masa proses
melepaskan diri dari ketergantungan secara emosional dari orang yang dekat
dalam hidupnya (orang tua). Kehidupan emosi yang sebelumnya lebih banyak
mendominasi sikap dan tindakannya mulai terintegrasi dengan fungsi-fungsi lain
sehingga lebih stabil dan lebih terkendali. Mampu mengungkapkan pendapat dan
perasaannya dengan sikap yang sesuai dengan lingkungan dan kebebasan
emosionalnya. ¢) Mampu bergaul; dia mulai mengembangkan kemampuan
mengadakan hubungan sosial baik dengan teman sebaya maupun orang lain yang
berbeda tingkat kematangan sosialnya. Dia 21 mampu menyesuaikan dan
memperlihatkan kemampuan bersosialisasi dalam tingkat kematangan sesuai
dengan norma sosial yang ada. d) Menemukan model untuk identifikasi; dalam
proses ke arah kematangan pribadi, tokoh identifikasi sering kali menjadi faktor
penting, tanpa tokoh identifikasi timbul kekaburan akan model yang ingin ditiru
dan memberikan pengarahan bagaimana bertingkah laku dan bersikap sebaik-
baiknya. e) Mengetahui dan menerima kemampuan sendiri; pengertian dan
penilaian yang objektif mengenai keadaan diri sendiri mulai terpupuk.
Kekurangan dan kegagalan yang bersumber pada keadaan kemampuan tidak lagi
mengganggu berfungsinya kepribadian dan menghambat prestasi yang ingin
dicapai. f) Memperkuat penguasaan diri atas dasar skala nilai dan norma; nilai

pribadi yang tadinya menjadi norma dalam melakukan sesuatu tindakan bergeser



ke arah penyesuaian terhadap norma di luar dirinya. Baik yang berhubungan
dengan nilai sosial ataupun nilai moral. Nilai pribadi adakalanya harus
disesuaikan dengan nilai-nilai umum (positif) yang berlaku dilingkungannya. g)
Meninggalkan reaksi dan cara penyesuaian kekanak-kanakan; dunia remaja mulai
ditinggalkan dan dihadapannya terbentang dunia dewasa yang akan dimasuki.
Ketergantungan secara psikis mulai ditinggalkan dan ia mampu mengurus dan
menentukan 22 sendiri.’

Dapat dikatakan masa ini ialah masa persiapan ke arah tahapan
perkembangan berikutnya yakni masa dewasa muda. Apabila telah selesai masa
remaja ini, masa selanjutnya ialah jenjang kedewasaan. Sebagai fase
perkembangan, seseorang yang telah memiliki corak dan bentuk kepribadian
tersendiri. ciri-ciri kedewasaan seseorang antara lain; a) Dapat berdiri sendiri
dalam kehidupannya. la tidak selalu minta pertolongan orang lain dan jika ada
bantuan orang lain tetap ada pada tanggung jawabnya dalam menyelesaikan tugas-
tugas hidup. b) Dapat bertanggung jawab dalam arti sebenarnya terutama moral.
c) Memiliki sifat-sifat yang konstruktif terhadap masyarakat dimana ia berada.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa karakteristik mahasiswa ialah pada
penampilan fisik tidak lagi mengganggu aktifitas dikampus, mulai memiliki
intelektualitas yang tinggi dan kecerdasan berpikir yang matang untuk masa
depannya, memiliki kebebasan emosional untuk memiliki pergaulan dan
menentukan kepribadiannya. Mahasiswa juga ingin meningkatkan prestasi

dikampus, memiliki tanggung jawab dan kemandirian dalam menyelesaikan

7 Papalia, dkk. 2008. Human Development (Psikologi Perkembangan). Jakarta: Kencana Prenada
Media Group. Hal. 671-672.



tugas-tugas kuliah, 23 serta mulai memikirkan nilai dan norma-norma di

lingkungan kampus maupun di lingkungan masyarakat dimana dia berada.

2.3 Pandemi Virus Corona

World Health Organization (WHO) telah menetapkan virus Corona atau
covid-19 sebagai pendemi, virus corona telah menyebar ke lebih dari 100 negara
di dunia. Kepala WHO Tedros Adhanom Ghebreyesus mengatakan potensi
meluasnya virus ini untuk menyebar ke lebih banyak Negara sangat besar Maka
dari itu, ia menyebut virus corona sebagai ancaman pandemi.®

Pandemi adalah penyakit yang menyebar secara global meliputi area
geografis yang luas. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia pandemi ini tidak ada
hubungannya dengan tingkat keparahan penyakit, jumlah korban atau infeksi.
Virus corona yang menyebabkan penyakit covid-19, saat ini dinyatakan oleh
WHO sebagai pandemi karena penyakit yang diduga muncul pertama kali di
Wuhan Tiongkok tersebut telah menyebar ke berbagai negara di dunia. Kata
epidemi adalah wabah yang menyebar di area geografis yang luas. Saat epidemi
tersebut menyebar secara lebih luas lagi ke berbagai negara di dunia, maka bisa
disebut sebagai pandemi. Jadi, penyakit covid-19 di Wuhan semula adalah wabah
yang kemudian berkembang menjadi epidemi. Akibat penyebarannya yang makin
meluas, upaya pengurungan pusat penyebaran pun sudah tidak memungkinkan

atau sudah terlambat.

8 https://news.detik.com/berita/d-4935658/ini-arti-pandemi-yang-who-tetapkan-untuk-virus-

corona diakses pada tanggal 10 oktober 2020.
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Epidemi covid-19 tersebut akhirnya digolongkan sebagai sebuah pandemi
global, Center for Disease Control and Prevention (CDC) menyebut pandemi
mengacu pada epidemi yang telah menyebar di beberapa negara atau benua.
Pandemi biasanya memengaruhi sejumlah besar orang di berbagai negara atau
benua tersebut. suatu pandemi dinyatakan saat diketahui adanya penyakit baru di
mana masyarakat tidak mempunyai sistem kekebalan terhadap penyakit tersebut
yang menyebabkan penyakit tersebut dapat menyebar luas di seluruh dunia secara
tidak terduga.

Sebagian besar penggunaan istilah pandemi merujuk pada penyakit yang
meluas secara geografis misalnya, wabah abad ke-14 (kematian hitam), kolera,
influenza, dan virus human immunodeficiency virus (HIV) / AIDS. Pandemi
covid-19 terjadi karena ada penemuan dan mutasi baru dari virus SARS-cov
menjadi sangat infeksius dan virulensi tinggi, ini menjadi tantangan masyarakat
karena pasien yang dalam masa inkubasi dan terdeteksi negatif palsu dapat
menyebarkan virus. Langkah pencegahan menjadi poin utama yang harus
dipahami semua orang. Pandemi terjadi ketika beberapa faktor ini terpenuhi:®
1) Peningkatan jumlah atau virulensi agen baru.

2) Informasi dan sifat lainnya dari agen baru ini belum terdeteksi atau berbeda
dari yang pernah ada sebelumnya.
3) Modus transmisi atau infeksi yang meningkat sehingga orang yang lebih

rentan terpapar.

° Rina Tri Handayani. Pandemi Covid-19, Respon Imun Tubuh, dan Herd Immunity. Jurnal Iimiah
Permas: Jurnal Iimiah STIKES Kendal Volume 10 No 3, kendal. 2020. Hal. 2-4.



4) Perubahan kerentanan respons tuan rumah terhadap agen, dan / atau faktor-
faktor yang meningkatkan paparan atau melibatkan pengenalan jalur infeksi

baru.

2.3.1 Protokol Kesehatan

Masyarakat memiliki peran penting dalam memutus mata rantai penularan
covid-19 agar tidak menimbulkan sumber penularan baru/cluster pada tempat-
tempat dimana terjadinya pergerakan orang, interaksi antar manusia dan
berkumpulnya banyak orang. masyarakat harus dapat beraktivitas kembali dalam
situasi pandemi covid-19 dengan beradaptasi pada kebiasaan baru yang lebih
sehat, lebih bersih, dan lebih taat, yang dilaksanakan oleh seluruh komponen yang
ada di masyarakat serta memberdayakan semua sumber daya yang ada. peran
masyarakat untuk dapat memutus mata rantai penularan covid-19 (resiko tertular

dan menularkan) harus dilakukan dengan menerapkan protokol kesehatan.©

2.3.2 Perlindungan Kesehatan Individu

Penularan covid-19 terjadi melalui droplet yang dapat menginfeksi manusia
dengan masuknya droplet yang mengandung virus SARS-CoV-2 ke dalam tubuh
melalui hidung, mulut, dan mata. Prinsip pencegahan penularan covid-19 pada
individu dilakukan dengan menghindari masuknya virus melalui ketiga pintu

masuk tersebut dengan beberapa tindakan, seperti:

10 Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor Hk.01.07/Menkes/382/2020 Tentang
Protokol Kesehatan Bagi Masyarakat Di Tempat Dan Fasilitas Umum Dalam Rangka
Pencegahan Dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019 (COVID-19).



1)

2)

3)

4)

Menggunakan alat pelindung diri berupa masker yang menutupi hidung dan
mulut hingga dagu, jika harus keluar rumah atau berinteraksi dengan orang
lain yang tidak diketahui status kesehatannya (yang mungkin dapat
menularkan covid-19). Apabila menggunakan masker kain, sebaiknya
gunakan masker kain 3 lapis.

Membersihkan tangan secara teratur dengan cuci tangan pakai sabun dengan
air mengalir atau menggunakan cairan anti septik berbasis alkohol/
handsanitizer. Selalu menghindari menyentuh mata, hidung, dan mulut
dengan tangan yang tidak bersih (yang mungkin terkontaminasi droplet yang
mengandung virus).

Menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang lain untuk menghindari terkena
droplet dari orang yang bicara, batuk, atau bersin, serta menghindari
kerumunan, keramaian, dan berdesakan. Jika tidak memungkinkan
melakukan jaga jarak maka dapat dilakukan berbagai rekayasa administrasi
dan teknis lainnya. Rekayasa administrasi dapat berupa pembatasan jumlah
orang, pengaturan jadwal, dan sebagainya. Sedangkan rekayasa teknis antara
lain dapat berupa pembuatan partisi, pengaturan jalur masuk dan keluar, dan
lain sebagainya.

Meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat (PHBS) seperti mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik
minimal 30 menit sehari dan istirahat yang cukup (minimal 7 jam), serta
menghindari faktor risiko penyakit. Orang yang memiliki komorbiditas/

penyakit penyerta/kondisi rentan seperti diabetes, hipertensi, gangguan paru,



gangguan jantung, gangguan ginjal, kondisi immunocompromised/penyakit
autoimun, kehamilan, lanjut usia, anak-anak, dan lain lain, harus lebih

berhati-hati dalam beraktifitas di tempat dan fasilitas umum.

2.4 Teori Respon

Respon pada hakekatnya merupakan tingkah laku balas atau juga sikap yang
menjadi tingkah laku balik, yang juga merupakan proses pengorganisasian
rangsang dimana rangsangan-rangsangan proksimal diorganisasikan sedemikian
rupa sehingga terjadi representasi fenomenal dari rangsangan-rangsangan
proksimal tersebut. Respon pada prosesnya didahului sikap seseorang, karena
sikap merupakan kecendrungan atau kesediaan seseorang untuk bertingkah laku
kalau menghadapi suatu rangsangan tertentu. Jadi sikaplah yang menentukan
seseorang merespon atau tidak merespon terhadap sesuatu.!!

Semuanya tergantung pada derajat atau kualitas penyimpangan dan
penampakannya, juga tergantung pada harapan dan tuntutan-tuntutan yang
dikenakan oleh lingkungan sosial. Reaksi sosial tersebut antara lain berupa:
kekaguman, pujian, hormat, pesona, simpati, sikap acuh tak acuh, cembru, iri hati,
ketakutan, penolakan, kemuakan, hukuman, kebencian, kemarahan hebat, dan
tindakan-tindakan konkret.*?

Reaksi-reaksi tersebut berkembang dari sikap menyukai, ragu-ragu, apatis,

acuh tak acuh sampai sikap menolak dengan hebat. Khususnya mengenai

11 |khsan Budi Setiawan. Respon Masyarakat Terhadap Pembangunan Jalan Kereta Api Di Desa
Bagan Sinembah Kota Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilr. Jurnal Akademik
Universitas Riau. Jom Fisip Vol. 4 No. 2 Oktober 2017. Hal. 4

12 Kartini Kartono. Patologi Sosial. Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2017. Hal. 53.



penyimpangan dalam bentuk ide-ide, pikiran dan prilaku yang dianggap baru
prosesnya akan berlangsung sebagai berikut: mula-mula ditolak hebat oleh
masyarakat luas, kemudian ditanggapi dengan sikap acuh tak acuh, secara lambat
laun diterima oleh masyarakat dengan sepenuh hati. Maka produk dari peristiwa

tersebut berwujud perubahan sosial dan perubahan kultural.®

2.5 Kerangka Pikir

Upaya memperjelas pelaksanaan penelitian dan sekaligus untuk memper-
mudah pemahaman perlu dijelaskan suatu kerangka pemikiran sebagai sebuah
landasan dalam pemahaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi
mahasiswa Universitas Baturaja terhadap pembelajaran tatap muka di era new normal.
Kerangka pemikiran peran Persepsi Mahasiswa Universitas Baturaja terhadap
Pembelajaran Tatap Muka di Era New Normal akan di uraikan dalam bentuk

bagan, berikut bagan 2.1 kerangka pemikiran.

13 Ibid. Hal. 54.



Bagan. 2.1
Kerangka Pikir

Variabel X.1 \ Variabel X.2 \

Persepsi Mahasiswa Pembelajaran Tatap Muka

e Penyerapan terhadap rangsang di !Era New Normal

/ objek dari luar (Perasaan) : * Media:

- Penerimaan [L)Srr:rr:g

- Penolakan |:> o Metode Pembelajaran :
e Pengertian (Pemahaman) : - Pembelajaran kombinasi

- Pengetahuan - Pembelajaran mandiri

- Pengalaman e Sarana Pendukung :
e Penilaian (Evaluasi) : - Tesedianya tempat

- Efektivitas mencuci tangan

\- Hasil yang dicapai / \ - Kesesuaian ruang kelas/

Sumber: Bimo Walgito dalam Pengantar Psikologi Umum Halaman 99.




